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Bismillah, dengan menyebut nama Allah it saya mengawali tulisan 
ringkas dan praktis ini, yang memuat tuntunan puasa, ibadah malam 
bulan puasa dan hari raya. Dengan harapan agar ibadah yang telah 
diamalkan oleh kaum Muslimin, khususnya Nahdliyin, menjadi 
amalan yang sah secara fikih, sehingga besar harapan agar menjadi 
amalan yang diterima Allah it, seperti dalam hadits Qudsi berikut: 

^>1 J-iP <Ul Jl3 » — ^AP ^ — dH} 

oljj) <U 6t AiU l ^U*ail 


Dari Abu Hurairah, dari Nabi bahwa Allah H! berfirman: 
"Semua amal manusia adalah milik mereka, kecuali puasa. Puasa itu 
milikku, Aku yang akan membalas kepadanya” (HR Al-Bukhari dan 
Muslim] 

Tradisi umat Islam di Indonesia setelah berpuasa selalu dirangkai 
dengan bermaaf-maafan di hari raya, dengan harapan mendapat 
pahala besar yang dijanjikan oleh Allah H : 

(40/cSjjJJ') JU oyr'fe Up 

"... Maka barangsiapa memaafkan dan berbuat baik makapahalanya 
atas (tanggungan) Allah HI. ” (Asy-Syura: 40) 

Dengan demikian, amalan ibadah Ramadhan dan bermaafan sama-sama 
akan dibalas langsung oleh Allah HI untuk kita. Amin. 


Surabaya, 3 Sya’ban 1438 / 1 Mei 2017 
Ust. Ma'ruf Khozin 


-- 
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BAB I 

Marhaban Ya Ramadhan 

Menyiapkan Diri Sejak Sya’ban 

Suasana menyongsong Ramadhan perlu disiapkan sejak sebelum 
datangnya Ramadhan untuk melatih dan membiasakan lebih dahulu 
di bulan Sya'ban: 

VfXjla^\ JUtaj <j U <ud JLojZj} <UjJU.J lS JUaJo JIS Uij 

(138 / 1 ^ oTyjh 

“Ketika Sya'ban seperti mukaddimah (pendahuluan] bagi Ramadhan, 
maka disyariatkan di bulan Sya'ban hal-hal yang disyariatkan di 
bulan Ramadhan, seperti puasa dan baca al-Quran" (Al-Hafidz Ibnu 
Rajab al-Hanbali, Lathaif al-Ma'arif 1/138] 

Umat Islam sejak masa Sahabat telah mempersiapkan diri sejak 
Sya'ban dengan ibadah dan sedekah: 

Laji^id o l b\£ : Jll j*Jl 

— jOwwohj 4jjiJ olSj \yr'jp~ ' j 

(138 ^ / 1 c 

Diriwayatkan dari Anas berkata " bahwa umat Islam ketika masuk 
bulan Sya'ban, maka senantiasa membaca al-Quran dan 
mengeluarkan zakat hartanya, sebagai bantuan untuk orang miskin 
dalam menghadapi puasa" (Al-Hafidz Ibnu Rajab al-Hanbali, Lathaif 
al-Ma'arif 1/138] 


-- 
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Marhaban Ramadhan 

iijLfcS jg<*i Olaj A*lp <Ull 4JJI c)^ OjJjA L&} 

O'jj' 4*9 Jjiiuj f.U^Jl Oljjl <L9 ^iOj ^Jslip £J^-j JP 4JJ' 

jJLd <»a1' a 1J3 4*3 AN gdplJiJl 33^9 <L3 Jjuj 

(^• 1 _JI »ljj) 

Dari Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda: " Telah datang pada 
kalian, bulan Ramadhan, bulan yang diberkahi. Allah US wajibkan 
puasa Ramadhan. Pintu langit dibuka, pintu neraka ditutup, syetan 
dibelenggu. Di dalam-nya ada lailatul qadar" (HR Nasai] 


Perintah Rukyat 

Puasa diwajibkan manakala berhasil melakukan rukyat atau melihat 
bulan: 

^jb»sJl oljj) <J^ki 0JS- j*P Ol3 ASJJji 

(OjJjA J,\ j£ 


Nabi ^ bersabda: "Berpuasalah karena melihat hilal dan akhiri 
puasa karena melihat hilal. Jika terhalang maka sempurnakan 
Sya'ban 30 hah" (HR al-Bukhari, Muslim dan an-Nasai dari Abu 
Hurairah] 


-- 
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Sahabat Melakukan Rukyat 

axjIj Hf 4i)l Jjioj 0^4^"^ ^llll c^s-ly Jl3 jP 

. 4^3l i. ,/} 1 


Ibnu Umar berkata bahwa " para sahabat berupaya melihat hilal. 
Lalu saya kabarkan kepada Rasulullah bahwa saya melihatnya. Lalu 
Nabi berpuasa dan memerintahkan umat Islam berpuasa" (HR 
Abu Dawud, al-Baihaqi dan al-Hakim, ia menilainya sahih] 


Hisab Untuk Puasa dan Hari Raya 

Di masa Tabi'in sudah dikenal ada pendapat menggunakan hisab 
atau astronomi: 

Jwj;»—ji J*>Ui lij c£jjj 

I 1 ^ djuwwl jUS* jAj cjOs-*Jl 4J&»ia jAj 

(228 

Diriwayat dari sebagian ulama Salaf "bahwa jika hilal terhalang oleh 
mendung, maka dikembalikan kepada ilmu hisab (astrologi). Ini 
adalah madzhab Mutharrif bin Syikhir\ salah satu Tabiin senior" 
(Bidayat al-Mujtahid 1/228] 


Dengan demikian ilmu Hisab bukan ilmu baru untuk dijadikan 
pedoman menentukan bulan, bahkan yang mengamalkan ilmu hisab 
adalah salah satu pendapat dalam madzhab Syafiiyah: 


-- 
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*3j MAlfi j* jp-j <u*ij <3 (*^dJ' J>® j4^ • '3^ d*sdJi 
(873 / 1 ^ c^alJi.1 l ^Js- <uiJl) ^^-l^Jl ^1 p aI^L jAlll $y*^' 

Kalangan Madzhab Syafiiyah berkata "Pendapat ahli hisab dapat 
diterima bagi dirinya sendiri dan orangyang percaya padanya. Orang 
lain tidak wajib puasa berdasarkan pendapat yang kuat” (Madzahib 
al-Arba'ah 1/873] 


Wajib Mengikuti Itsbat [ketapan] Pemerintah 

jolijjlj w> j*p Ifcwj J oUgirJi ^JumIi am! »lp ^ Jl3 

/ 5 jw^) ^^"'3 giij oijjSij JLiSUJij 

(696 / 3 ^ JaJsl ^Jlj 259 

Sahal bin Abdillah al-Tusturi berkata: " Patuhilah pemerintah dalam 
7 hal: Pemberlakuan mata uang, ukuran dan timbangan, hukum, haji, 
salat Jumat, dua hari raya (Idul Fitri dan Idul Adha], dan jihad" 
(Tafsir al-Qurthubi V/259 dan Abu Hayyan dalam al-Bahr al-Muhith 
III/696} 


Doa Di Bulan Baru 

juHij j^ib dp aL! 34!]! jil j*>Ui </f> iii i§ 

(<lu^?-j oljj) A^ dJ^ji c4j 


Jika melihat Hilal, Nabi berdoa: "Ya Allah HI pertemukan bulan 
ini dengan kami dalam keadaan aman, iman, keselamatan dan Islam. 


-- 
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Tuhanku dan Tuhanmu [Hilal] adalah Allah IH " (HR at-Turmudzi, 
ia menilainya hasan) 


Doa Para Sahabat Menyambut Bulan Baru 

lil s-lPjJl ijJb <Ull Jj-oj UlS* Jli /fj <0)1 <X<P 

JuWlJ /*jb Up d/M /lb /JiJl j' cuU-S 

o^Ulj Ja-ojSl' J °'jj) / jl/j / 

(404 j0 I 4 ^ — Jjl/Jl JjljjJl 

Dari Abdullah bin Hasyim, ia berkata: “Para sahabat Nabi ^ belajar 
doa berikut ini jika bertemu tahun atau bulan: “Ya Allah..., 
pertemukan bulan ini dengan kami dalam keadaan aman, iman, 
keselamatan, Islam, ridla dari Allah... dan selamat dari syetan” (HR 
Thabrani, sanadnya hasan] 


Doa Menyambut Ramadhan 

<UUU 0' ./i aj «*i lil OlS”" (Jl3 ^^ip <-L»^ ^jP 

<iiI?U' <U3UJlj <U*>UJlj ObWlj /^b Up aIa' f4ib J/j 

/ JaSbtJJ jjJLo £tjjb) //l 93*^3 /p O/lj 

(186 ^ / 51 £ -/Up 

Dari Abu Ja'far Muhammad bin Ali, berkata: “Jika bertemu dengan 
bulan Ramadhan Nabi ^ berdoa: Pertemukan bulan ini dengan kami 
dalam keadaan aman, iman, keselamatan, Islam, sehat yang prima, 
kebal dari penyakit, dan pertolongan untuk salat, puasa, dan 

-►- 
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membaca al-Quran” (al-Hafidz Ibnu Asakir, Tarikh Dimasyqa 
51/186] 


Doa Mustajab Di Bulan Ramadhan 

l : Sj* ^ :^i dill Jj*°j 4 j& 

(j-sS oljj] ^jUa^Jl o^POj t 


Dari Abu Hurairah bahwa Nabi bersabda: “Ada 3 orang yang 
tidak ditolak doanya, pemimpin yang adil, orang puasa sampai 
berbuka, dan doa orang yang dianiaya" (HR Ahmad] 




-- 
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BAB II 

Puasa Ramadhan 

Puasa dalam istilah ulama kita disebut dengan Syariah Qadimah, 
atau ajaran yang juga diberlakukan oleh Allah HI kepada umat- 
umat terdahulu, bukan hanya umat Rasulullah Muhammad 

■ Perintah Puasa Ramadhan 
Dalil Al-Quran 

djAxj ja jjJJl i ^Js> ui' C*sS"’ lji«T jjJJl Igjj U 

Artinya: “Hai orang-orang yang beriman, diwajibkan atas kamu 
berpuasa sebagaimana diwajibkan atas orang-orang sebelum kamu 
agar kamu bertakwa" (Al-Baqarah: 183] 

Dalil Hadits 

lM *Sh i ) ^i§ Jill U Jl3 


Sahabat bertanya: "Kabarkan kepada say a apayang diwajibkan bagi 
saya untuk puasa?’’ Nabi menjawab: “Puasa bulan Ramadhan, 
kecuali jika engkau berpuasa sunah" (HR Al-Bukhari] 


■ Definisi Puasa Ramadhan 

Jl ijj c«iwi lil '^\lp JUj JtS' (J J***iu*4j aaJQI (j JmsJI 

£ j* jfi) J 

(247 ^ / 6 

-- 
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“Shiyam (Shaum/ puasa) artinya adalah menahan diri. Setiap bentuk 
menahan diri dan diam disebut Puasa. Secara pandangan Syariat, 
puasa adalah menahan diri dari hal-hal tertentu (yang membatalkan 
puasa], di masa tertentu (Ramadhan] dan orang tertentu" (Imam An- 
Nawawi, Al-Majmu' 6/247) 


■ Disyariatkannya Puasa Ramadhan 

Puasa Ramadhan disyariatkan pada tahun kedua setelah Nabi 
hijrah ke Madinah, seperti disampaikan para ulama kita: 

ry* <utJl (J JUa/; Hf Jjioj 

(250 

"Nabi berpuasa Ramadhan sebanyak 9 kali. Sebab puasa 
Ramadhan diwajibkan pada bulan Sya’ban tahun kedua Hijriyah. Dan 
Nabi wafat pada Rabiul Awal tahun 11 setelah Hijrah" (Imam An- 
Nawawi, Al-Majmu', 6/250) 


■ Siapa Yang Wajib Puasa? 

(252 ja I 6 ^ 

Syaikh Asy-Syairazi berkata: "Puasa Ramadhan diwajibkan bagi 
setiap Muslim yang dewasa, berakal, suci dari haid dan nifas, mampu 
melakukan puasa dan tidak dalam perjalanan" (Imam An-Nawawi, 
Al-Majmu', 6/151) 


-- 
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Menahan Diri Dari Hal Yang Membatalkan Puasa 

Kewajiban selama berpuasa adalah menahan diri untuk tidak 
mengkonsumsi makanan dan minuman serta hal-hal yang 
membatalkan puasa sejak terbit fajar hingga terbenam matahari, 
sebagaimana firman Allah HI : 

\j£\ 'j* ijIoSh JaS - ' jj* JaS-l 'jISjj 

J^Sl jj 

Artinya: " Dan makan minumlah hingga terang bagimu benang putih 
dari benang hitam, yaitu fajar. Kemudian sempurnakanlah puasa itu 
sampai [datang] malam..." (al-Baqarah: 187] 


Niat Puasa 

Melakukan niat saat puasa hukumnya adalah wajib, seperti dalam 
hadits berikut: 

(a! ^\**p J4-® c4 'A. j* 

"Barangsiapa yang tidak niat puasa di malam hah sebelum fajar ; 
maka tidak ada puasa baginya" (HR Daruquthni, ia menilainya 
sahih] 


Mengucapkan Niat Puasa 

Bagi kebanyakan umat Islam Indonesia, setelah Tarawih diajarkan 
bersama melafalkan niat puasa, sebab sekali lagi wajib hukumnya 
untuk melakukan niat puasa Ramadhan. Dan jika lupa tidak niat 
maka puasanya tidak sah. Agar umat Islam tidak lupa maka 
diajaklah untuk niat secara bersama. Sementara hukum membaca 
niat dengan suara keras dapat dijumpai dalam hadits berikut: 
-- 
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pS'iXlS’ jJa (JUl3 iil £fl«iJl 'fe^^ C»Jl3 ^1 aJLiIp 

(1951 j*JL*w« oljj) pLfi Oil fete fete M lliai 

Aisyah berkata: Rasulullah datang kepada saya lalu bertanya: 
"Apa ada makanan? Kami menjawab "Tidak ada". Rasulullah 
berkata: Kalau begitu saya berpuasa" (HR Muslim No 1951] 


■ Hal-Hal Yang Membatalkan Puasa 

Yaitu setiap masuknya benda ke dalam perut melalui organ tubuh 
(seperti mulut, hidung telinga dan kemaluan], maupun bersetubuh 
dengan istri di siang bulan Ramadhan dan mengeluarkan sperma. 
Kesemuanya dilakukan secara sengaja dan tahu tentang hukumnya, 
maka batal puasanya [lihat: Syaikh Zainuddin Al-Malibari, Fath al- 
Muin 161]. 

Sementara jika dilakukan karena lupa atau tidak sengaja, maka 
sebagian penjelasannya sebagai berikut: 


Muntah-muntah 

Jika di siang hari sengaja untuk muntah, misalnya memasukkan jari 
ke tenggorokan kemudian muntah, maka puasanya batal. Jika tidak 
sengaja misalnya karena sakit, maka tidak batal. Seperti dalam 
hadits berikut: 

(‘J.j* J' Cf f^^b Jib ij^j^b -3 1 - 


-- 
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Rasulullah bersabda: "Barangsiapa dikalahkan oleh muntah maka 
tidak ada qadha’ baginya. Barangsiapa muntah dengan sengaja, 
maka hendaknya ia meng-qadha'nya (HR Abu Dawud, Turmudzi, 
Ibnu Majah, Baihaqi dan al-Hakim dari Abu Hurairah] 


Lupa Makan dan Minum 

Makan dan minum dapat membatalkan puasa, kecuali dalam 
keadaan lupa, itupun jika yang dimakan dan diminum tidak banyak. 
Dalam hadits dijelaskan: 

XsM oljj) oULoj iUJtbi [£\3 Aisjia Cj jJit jl pU? jiij ry 

Rasulullah ^ bersabda: 'Barangsiapa lupa dalam keadaan berpuasa, 
lalu ia makan atau minum, maka sempurnakan puasanya. Sebab ia 
diberi makan atau minum oleh Allah HI" (HR Ahmad, Bukhari, 
Muslim dan Ibnu Majah dari Abu Hurairah] 


Junub Saat Puasa 

Keluarnya sperma di siang hari selama puasa dapat membatalkan 
puasa, jika dilakukan secara disengaja. Jika karena tertidur lalu 
bermimpi sampai keluar sperma, maka tidak batal. Sama dengan 
bersetubuh di malam hari namun mandinya baru dilakukan sesudah 
Subuh, tidak membatalkan puasa. Seperti penjelasan hadits berikut: 

(aJLp 


-- 
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Aisyah dan Umi Salamah berkata: "Rasulullah di saatsubuh dalam 
keadaan junub setelah bersetubuh, bukan karena mimpi, beliau tidak 
membatalkan puasanya dan tidak meng-qadha’nya (HR Bukhari dan 
Muslim] 


■ Sunah-Sunah Selama Melaksanakan Puasa 
Segera Berbuka dan Akhirkan Sahur 

(ji S} J* Asr-y-f) jlkWi iji*p U Jlj? M 


Rasulullah bersabda: “Umatku selalu dalam kebaikan selama 
bergegas dalam berbuka puasa dan mengakhirkan sahur" (HR 
Ahmad No 21350 dari Abu Dzar] 

Kapan yang dimaksud mengakhirkan Sahur? Dijelaskan dalam 
hadits berikut: 

CfijjpL*) ja uli t tpwJ C*jb Jdjj Hf 

U^plji o*)C<ajl jjl dJil 

4jT U j-A3 Jl3 


Nabi ^3 dan Zaid bin Tsabit dan sahur bersama. Ketika selesai Nabi 

berdiri salat. Berapa jarak selesainya sahur dan masuk salat? 
Yaitu perkiraan orang membaca 50 ayat (HR al-Bukhari] 

Dari hadits inilah menunjukkan bahwa dianjurkan masa jeda antara 
Sahur dan Subuh sekitar 10 menit. Di Indonesia masa jeda ini 
dikenal dengan istilah Imsak dan diumumkan di masjid dan 
mushalla, agar umat Islam lebih berhati-hati mengehentikan 
aktifisat makan-minumnya sebelum Adzan Subuh. 

-- 
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Meninggalkan Perkataan dan Perbuatan Tercela 

JL?-I °'jj) laUi? lM (j 4^-1^- 4J0 Jjjp' ^ 

(OjJjA jP OL?- ji\j *?-U j)\j c^lajdlj ijli ji\j cSj^'j 

Rasulullah bersabda: “Barangsiapa tidak meninggalkan 

perkataan buruk dan mengamalkannya, maka tidak butuh bagi Allah 
iH orang tersebut meninggalkan makanan dan minuman” (HR 
Ahmad, al-Bukhari, Abu Dawud, Turmudzi, Ibnu Majah dari Abu 
Hurairah] 


Memberi Takjil Buka Puasa 

o^-l Jjw <0 UjU^ ^ia3 » iH 4ill Jj-°j JiiU- ^ ^P 

oljj) « l£l2b ^ai-4 <Ul 


Zaid bin Khalid Al-Juhani berkata bahwa Nabi ^ bersabda: 
'Barangsiapa memberi buka puasa bagi orang puasa, maka ia 
mendapatkan seperti pahala orang yang berbuasa, tanpa 
mengurangi pahala orang yang puasa sedikitpun" (HR Tirmidz] 


Doa Saat Berbuka Puasa 

Saat berbuka puasa adalah waktu mustajabah sehingga dianjurkan 
berdoa seperti sabda Nabi % 

(OLs- oljj) "JaJu yy ... (*4?JPi *y ^ 

"Ada 3 orang yang tidak ditolak doanya... (salah satunya] orang 
berpuasa saat berbuka..." (HR Ibnu Hibban] 

-- 
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Berikut ada 2 redaksi doa berbua puasa 
01 C-mJJ cubdlj UJaJl CJfci » Jli jiadl 'il S!§ Ail' Jj*°3 

(ijb ji\ o'jj) .« &' s-bi 

Ibnu Umar berkata bahwa jika Nabi berbuka maka Nabi S! 
bersabda: "Telah hilang dahaga, otot-otot tubuh telah basah dan 
telah memperoleh pahala, in syaa Allah HI" (HR Abu Dawud] 

Redaksi lain dari doa puasa adalah: 

£+*lp iiJU J4UI » Jl3 jiait lil lIIS* Stf O' AaIj Ail ojAj jj iUi ^ 

(ijb y\ oljj) .« Ojiadl di3jj 

Telah sampai kepada Muadz bin Zuhrah bahwa jika Nabi berbuka 
maka berdoa: "Ya Allah HI, hanya untuk Mu aku berpuasa, atas 
rezeki Mu aku berbuka” (HR Abu Dawud] 


Doa ini dituduh bidah oleh sebagian kalangan lantaran statusnya 
adalah dha'if. Benarkah? Tidak benar, sebab hadits ini memiliki 
banyak jalur. Misalnya (1] dalam riwayat Thabrani di kitab Mu'jam 
Ausath, di dalamnya ada perawi Dawud bin Zabarqan, ia dha'if (20] 
riwayat Thabrani dalam Mu'jam Kabir, di dalamnya ada perawi 
Abdul Malik bin Harun, ia dha'if (Majma' Az-Zawaid 3/204]. 
Kendatipun banyak jalur dha'if (lemah], ulama Salafi berkata: 

aJ j : 162 / 1 jiliiJl xs- Jli : <_**£*? 

(304 j*l 10 ^ 


-- 
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Catatan: Abdul Qadir Al-Arnauth berkata: “Namun hadits ini 
memiliki banyak riwayat eksternal yang menguatkannya" (Hamisy 
Raudlah Al-Muhadditsin, 10/304] 


■ Ragam Permasalahan Puasa 
Orang Sakit dan Musafir 

Orang sakit dan orang yang bepergian jauh melebihi batas Qashar 
Salat (sekitar radius 90 KM], boleh tidak berpuasa namun wajib 
mengganti puasa di luar bulan Ramadhan, seperti dalam ayat: 

'J>-\ ja 0JLx3 i jl CaJjA 

Artinya " Maka barang siapa di antara kamu ada yang sakit atau 
dalam perjalanan (lalu ia berbuka], maka [wajiblah baginya 
berpuasa) sebanyak hah yang ditinggalkan itu pada hari-hari yang 
lain”{ al-Baqarah: 185] 


Sementara bagi orang yang sangat tua dan orang sakit yang tidak 
ada harapan sembuh, maka membayar fidyah dan tidak mengganti 
puasa (qadha']: 

s.l*a3 pjj jkij 

(obx^t^j o'jj) <uip 

Ibnu Abbas: " Orang yang sangat tua boleh tidak puasa, namun 
membayar fidyah setiap hari untuk orang miskin, tanpa qadha" 
(Daruquthni dan al-Hakim] 

(JlpM jpj 5j " Jj 

(j^l Oljj) " 

-- 
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Dalam sebuah hadits: "Sesungguhnya Allah IS memberi keringanan 
bagi musafir dalam puasa dan salat Qashar, serta bagi wanita hamil 
dan menyusui (untuk tidak) puasa" (HR Ahmad] 


Wanita Hamil dan Menyusui 

£A~j| Jiai 4jSl -Ojh IxiU- lil AjJLallj s-UaiJl Jllj 

-Lu^a) Jaii s-Uaih ^Js- IxiU- Jlj JUa^sJo <U 

(782 ^ 

Madzhab Syafiiyah dan Hanbali mengatakan bahwa wanita hamil 
dan menyusui hukumnya diperinci: "Keduanya wajib qadha' dan 
membayar fidyah, jika keduanya tidak berpuasa karena 
mengkhawatirkan pada kondisi anaknya. Sebab ini bentuk 
meninggalkan puasa yang dinikmati oleh ibu dan anaknya. Jika ibu 
hamil dan menyusui hanya mengkhawatirkan pada kondisi mereka 
saja [tidak khawatir pada kandungan atau anaknya), maka mereka 
hanya wajib qadha' saja tanpa membayar fidyah" (Musnad Asy-Syafii 
782] 


Menelan Air Saat Kumur 

jiaSl cM jiai til j' ‘WaivaiJl s-ta JJj 

(237 / 1 - 

"Jika kemasukan air kemur ke dalam perutnya, maka diperinci; jika 
dengan cara tidak lazim maka batal, dan jika dengan cara wajar 
maka tidak batal" (al-Iqna' 1/237] 


-- 
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Suntik Di Siang Ramadhan 

C*U^J LjSwi 4*3 jl i J>-l^ til 4^"'}^" ^'j^' J^j' J^J 

^j*wJ Aj*}J jlgflj ^ dj£ 

"Jika seseorang memasukkan obat buat luka di betis sampai kedalam 
daging, atau menancapkan pisau di betis tersebut sampai ke sumsum, 
maka hal itu tidak membatalkan puasanya, karena daging itu bukan 
rongga tubuh" (Syarah Mahalli ’ala Minhaaj / Qalyubi juz IX halaman 
291, maktabah syamilah] 


Memasukkan Obat Mata 

J^ii-I (Jl jrJtJl ja JjsJu ^ A»5! Aflli* JA^Jl c£' lMj y&j 

(56 je 2 ^ j^i) jtoJi je 

"Boleh memakai celak mata, sekalipun ditemukan rasa pada 
tenggorokan, karena celak tidak dapat tembus dari mata sampai 
tenggorokan, dan sesuatu yang sampai ke tenggorokan itu hanya 
melalui jalan pori-pori [sedang pori-pori bukan termasuk lobang 
badanyang dapat membatalkan puasa]" (al-Mahally juz 2 hal 56] 


Mencicipi Makanan 

yjS’ ‘ 4*kl*iUJ 4^'^ 9 I t3ji Aftlj^ 3Jiii (Jlp OjU^dl a!*23 

(20 / 7 ^lail h\S ^UljyiJl iJbb-) Axftljf 

"Mencicipi makanan adalah makruh bagi orang yang berpuasa, 
kacuali kalau ada hajat" (Hasyiyah an-Nihayah 7/20] 


-- 
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Puasa Bagi Pekerja Berat 

*e £di c4*j 6U^*j J cji-^i J-**h Jj*i 

(72 j# ^^Jl ^ Sflj jiai' oJjJUii AiLtws 


"Wajib atas para pekerja berat di bulan Ramadhan seperti para 
petani dan lainnya, niat [puasa] di malam hari, kemudian apabila 
mereka mendapati masyaqat yang berat , maka boleh berbuka 
[menghentikan puasa] dan apabila tidak mendapati masyaqat yang 
berat, maka ia tetap harus puasa" (al-Busyra al-Karim hal 72 ) 


Darah Yang Ada di Gusi Gigi 

AJu) J 4^1 ud&j$j dU- jl UJIi ^ <1^ L5^ 

(111 : 

"Dimaajkan darah gusi yang terus menerus atau hampir selalu 
keluar, dan seseorang tidak dipaksa membasuh mulutnya karena hal 
itu memberatkan" (Bughyah al-Mustarsyidin hal 111] 


Kapas Mengandung Obat Diletakkan di Telinga 

jl jAS J £'j^ ^1 *** ^ AiM J 

tiJlJi jl^- ®j4^‘l j' < u^aJ ‘6* ^ J'jj j' 

( 111: ^ jj»Lijud.l AJu) djj^p-lj Jil tojJiJdiaJJ ^d^j 


"Seseorang ditimpa sakit pada telinganya yang ia tak bisa tenang 
bersamanya kecuali dengan menggunakan obat dalam minyak atau 
kapas, sedang obat tersebut telah teruji dapat meringankan atau 
bahkan rasa sakit menjadi hilang dengan sekira dia memang 

-- 
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memahaminya atau diberitahu oleh dokter, maka hal itu 
diperbolehkan dan puasanya sah karena dharurat" (Bughyah al- 
Mustarsyidin hal 111] 

Sisa Makanan Di Gigi 



“Apabila terdapatsisa makanan disela-sela gigi, lalu terbawa oleh air 
liur dengan sewajarnya tanpa disengaja, maka tidak batal puasanya, 
jika ia tidak mampu memisahkan dan meludahkannya, sekalipun 
pada malamnya dia tidak membersihkan sela-sela giginya sertayakin 
ada sisa makanan yang tertinggal dan akan mengalir bersama air 
liurnya diwaktu siang, karena tuntutan agar memisahkan dan 
meludahkan, hanyalah ketika ia mampu melakukannya disaat puasa, 
namun demikian sangat dianjurkan ia membersihkan gigi sesudah 
makan sahur. Adapun apabila ia mampu (melakukannya) atau 
menelannya dengan sengaja, maka dapat membatalkan puasa" (Fath 
al-Mu'in hal 56]. 
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BAB III 

Ibadah Malam Ramadhan 
Perintah Qiyamu Ramadhan 

fib u aJ 6\js ] ^ » Jil Stt ani Jjioj 5' sjj J jp 

« <Lij JA 

Dari Abu Huraihah, Nabi bersabda: "Barang siapa beribadah di 
malam Ramadhan karena iman kepada Allah Ht dan mengharap 
pahala, maka ia dihapus dosanya yang telah lampau” (HR al- 
Bukhari] 


Salat Tarawih 20 Rakaat 

Pada umumnya salat sunah dijelaskan oleh Nabi berapa 
rakaatnya, seperti Witir, Dluha, salat Tasbih, salat hari raya, salat 
gerhana, salat minta hujan dan sebagainya. Namun dalam salat 
Tarawih ini tidak dijelaskan segamblang salat sunah lain. Namun 
penetapan Tarawih 20 rakaat ini bersuumber dari riwayat sahih 
berikut ini: 

Ada 4 Tabiin yang meriwayatkan Tarawih 20 rakaat. 

1. Said bin Yazid 

J ^llll lip AN' olklM Ji j^P Jl ) Jl3 Ail Jjji J (wJliJl jp 

i &SJ iS^\ Jp i^jllJl jt-i Jpj J Jp 

( ^till Jap t 

-- 
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"Umar mengumpulkan umat Islam di bulan Ramadhan dengan Imam 
Ubay bin Ka'b dan Tamim al-Dari, dengan 21 rakaat 1 . Mereka 
membaca ayat-ayat ratusan. Baru selesai ketika menjelang Subuh" 
(Riwayat al-Baihaqi dalam al-Sunan 2/496, Abdurrazzaq dalam al- 
Mushannaf 4/260] 

2. Yazid bin Rauman 

<3 & jAaJ' ) Jl3 Jjy 

"Umat Islam di masa Umar beribadah di malam bulan Ramadhan 
dengan 23 rakaat" (al-Muwatha' Malik, 1/115] 

3. Yahya bin Said al-Qathan 

( 4*5^ »—Jllajkl ji yS- 5f ) OlkiJl ^ jP 

"Umar memerintahkan seseroang menjadi imam salat Tarawih 
dengan umat Islam sebanyak 20 rakaat” (Riwayat Ibnu Abi Syaibah, 
al-Mushannaf, 2/163] 

4. Abdul Aziz bin Rafi' 

aLaLIj dL&aj J jAaJU ) Jvl ^dj 

( yjij L 4*5^ Jij-ip 

"Ubay bin Ka'b menjadi imam Tarawih di bulan Ramadhan di 
Madinah sebanyak 20 rakaat dan witir 3 rakaat" (Riwayat Ibnu Abi 
Syaibah, al-Mushannaf, 2/163] 

Para Tabiin ini membuktikan bahwa di Madinah saat itu salat 
Tarawih 20 rakaat. Imam al-Tirmidzi berkata: 


1 Dalam riwayat lainnya 23 rakaat 

-- 
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JA j£ !£p u ^Js> jJ*jl " 

U-lLj c*S^i' IjJCaJ ^SLiil Jl3j . ( ^ 5 *3LiJlj iJjUiil c^j 3^' 3®i ^3 

. 4*S^ jdjJLP aSCc 

"Mayoritas ulama mengikuti riwayat Umar, Ali dan sahabat 
Rasulullah yang lainnya sebanyak 20 rakaat. Ini adalah pendapat 
al-Tsauri, Abdullah bin Mubarak dan al-Syafii. Al-Syafii berkata: 
Seperti ini yang saya jumpai di Negeri kami Makkah. Umat Islam salat 
20 rakaat" (Sunan al-Tirmidzi 3/169] 


Jika masih ada kelompok yang menggugat keabsahan Tarawih 20 
rakaat, maka cukup dibantah dengan pernyataan ulama Salafi, 
Syaikh Abdullah Alfaqih, berikut: 

aI^JI tM oiJ& 

«t>4 4 a»p 

iSjjd i bis” l)1j J4^ oUaili 5t«jj Xjj t <Uipj 

jfi\ tilJij 4 *$J U - g J^ 4 y*£> 

I 1 ^ Jlj-0 t£jL3) • LglS* <UjJUJ| 01^ 4 OjliJ JJ»-J (Jl 

(6187 ^ 

"Secara keseluruhan dari riwayat ini menjadi jelas bahwa 20 rakaat 
adalah sunat yang unggul dalam Tarawih di zaman Umar bin 
Khattab. Yang seperti Tarawih ini adalah hal yang populer yang 
diwariskan dari generasi dan mayoritas umat Islam. Riwayat Yazid 
bin Rauman dan Yahya Qattan adalah diterima, meski keduanya 
tidak menjumpai Umar. Sebab keduanya sudah tidak diragukan lagi 
menerima amalan ini dari sekelompok umat Islam yang menjumpai 
-- 
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Umar dan Sahabat. Hal semacam ini tidak perlu sanad, sebab 
penduduk Madinah secara keseluruhan menjadi sanad Tarawih" 
(Fatawa Al-Islam 1/6187] 


Bacaan Surat-surat Pendek Dalam Tarawih 

Bacaan dalam Tarawih mulai surat at-Takatsur sampai al-Lahab dan 
al-Ikhlas di rakaat kedua, merupakan amalan para ulama di Mesir. 
Syaikh al-Azhar, Sulaiman al-Jamal (1204 H] berkata: 

J CJ\y &*$!> Ojjio JJsj ja Jj' Ji J 

Ojjlo jiJZi JAJ \jyCjr J J\ jl OjjJa JiJZ JAJ ^ 

aI j <,igC o^lspl Jaj 

"Mengerjakan Tarawih dengan mengkhatamkan al-Quran selama 1 
bulan lebih utama daripada mengulang-ulang surat al-Ikhlas 3 kali di 
setiap rakaat, atau mengulang-ulang surat ar-Rahman, atau 
mengulang surat al-Ikhlas setelah surat at-Takatsur sampai al-Lahab. 

sebagaimana yang biasa dilakukan kebanvakan imam di Mesir 

(Hasyiah al-Jamal 4/325] 


Hal ini berdasarkan ada seorang sahabat yang tiap rakaat membaca 
surat al-Ikhlas dan disampaikan kepada Rasulullah (HR al-Bukhari]. 
Dari hadits ini Al-Hafidz Ibnu Hajar berkata: 

<ull 1jjill * 1 jPw: (Jl3 

ojjd dbi Jju 

"Hadits ini adalah dalil diperbolehkannya menentukan (membaca) 
sebagian al-Quran berdasarkan kemauannya sendiri dan 

-- 
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memperbanyak membacanya, dan hal ini tidak dianggap sebagai 
pembiaran terhadap suratyang lain" (Fathul Bari 3/150] 

Salawat Di Sela-sela Tarawih 

Ada 2 tinjauan dalam masalah ini. Pertama, membaca shalawat di 
antara bilangan rakaat salat Tarawih bukan saja menjadi kebiasaan 
bagi umat Islam di Nusantara, tetapi juga dilakukan oleh sebagian 
umat Islam dari Yaman. Hal ini dibuktikan dengan fatwa ulama 
Yaman, yaitu Syaikh Ibnu Ziyad (975 H], beliau berkata: 

ci* iijiiij fripili cyt 

4il 4jb bij 


"Tidak ada ulama Syafiiyah yang menjelaskan anjuran membaca 
shalawat kepada Nabi ^ diantara sela-sela salam salat Tarawih. 
Namun yang dapat dipahami dari para ulama Syafiiyah adalah 
anjuran membaca doa setelah selesai salat. Para ulama juga 
menganjurkan mengawali doa dan mengakhirinya dengan bacaan 

shalawat kepada Rasulullah keluarga dan para sahabatnya. 
Dengan demikian, anjuran membaca shalawat dalam Tarawih adalah 
dengan melihat faktor tersebut" (Talkhish al-Fatawa Ibnu Ziyad 94, 
Hamisy kitab Bughyah] 


Kedua, karena larangan melanjutkan salat ke salat berikutnya tanpa 
dipisah dengan pindah tempat atau ucapan. Seperti hadits: 

oljj) jl j^JlSvSj JU- ^ 'by>\ 

-- 
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"Rasulullah memerintahkan kita seperti itu, yaitu tidak 
menyambung ke salat berikutnya hingga kami berkata sesuatu atau 
keluar dahulu" (HR Muslim] 


Qunut Salat Witir 

J M Ai' C-Jli? ,j\ ,^ip jP CSJJ 43j 
^xdL^Jl Jj£j <Uj lJL» (Jl JJfel ^iaiu CJ&i Jij jju C^flJ JlSj 


"Sungguh telah diriwayatkan dari Ali bin Abi Thalib bahwa beliau 
tidak Qunut kecuali dalam separuh kedua bulan Ramadhan, dan 
beliau Qunut sesudah rukuk. Ini adalah pendapat sebagian ulama, 
diantaranya al-Syafii dan Ahmad" (Sunan al-Tirmidzi, 2/309] 


Witir Dipisah atau Disambung? 

yjtj ^ ^ cyt ^ ^ 

"Rasulullah ^ salat malam dua rakaat dua rakaat, lalu witir 1 
rakaat” (HR at-Tirmidzi] 

J^aij (1M Ijlj ^ ja ^i*ll Jjfe! Jak j Jip liJi ^ip 

. JL^lj ^*3LiJlj dilU Ajj .AaS^i Aillil'j jykSji) ju 

"Inilah yang diamalkan oleh sebagian ulama diantara para Sahabat 
Nabi dan Tabiin. Mereka berpendapat bahwa 2 rakaat dipisah 
dengan yang ketiga yaitu witir 1 rakaat. Ini adalah pendapat Malik, 
Syafii, Ahmad dan Ishaq" (Sunan al-Tirmidzi, 2/304] 


-- 
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Tadarus Bulan Ramadhan 

Ibadah puasa dan membaca al-Quran adalah dua ibadah yang 
serangkai akan memberi syafaat di akhirat: 

J&A OUlio :Jl3 <dl' JjIjj J' JjcH ^ »Jp jPj 

dlLls JJajj ,<U3 ^UiaJl diyo Oj JJaj <UUiiJl 

Jbrjj ju^J' J jljdallj JlSM oljj ."dl 01*1443 ;Jl3 <L3 JlUb ^jlll 

Rasulullah ^ bersabda: " Puasa dan al-Quran akan memberi syafaat 
(pertolongan] pada seorang hamba di hari kiamat". Puasa berkata: 
"Ya Tuhanku, karena aku orang tersebut menahan makanan dan 
syahwat. Berilah syafaat bagiku untuknya". Al-Quran juga berkata: 
“Ya Tuhanku, karena aku orang tersebut menahan tidak tidur di 
malam hari. Berilah syafaat bagiku untuknya". Lalu keduanya 
diterima syafaatnya untuk hamba tersebut (HR Ahmad dan 
Thabrani, perawinya sahih] 


Pelaksanaan Tadarus atau mengaji al-Quran di masjid selama 
Ramadhan sudah dilaksanakan di masa Sayidina Umar: 

^ Jj' J S-J'k ^\ jj Jll jP 

j oilaikl jjI b 411 dil' jjj Jill dill olxSijj JajJ 

(jysLi jjI <4ijiiJb dill Ojjj US” iljJi 

“Diriwayatkan dari Abi Ishaq al-Hamdani: Ali bin Abi Thalib keluar di 
awal Ramadhan, lentera dinyalakan dan kitab Allah HI di baca di 
masjid-masjid. Ali berkata: Semoga Allah Hi menerangimu, wahai 


-- 
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Umar dalam kuburmu, sebagaimana engkau telah menerangi masjid- 
masjid Allah dengan al-Quran" (Riwayat Ibnu Syahin] 


Lailatul Qadar 

UJj UbjJij l ,%lit*\ 4j c^ 1 jJiSfb (j>l2Jl ill)) 

^ — jjJiijl l / 3 ^) <u£Jl I IgJU JjJl AixSd 

(199 ^ / 2 

" al-Qadr artinya adalah keputusan hukum terhadap sesuatu, karena 
besarnya kedudukan dan kemuliaan malam tersebut, dan karena di 
malam tersebut Malaikat menulis takdir-takdiryang terjadi di malam 
tersebut sampai 1 tahun ke depan" (Faidl al-Qadir Syarah al-Jami' 
ash-Shaghir 2/199] 


Sejarah Lailatul Qadar 

Ailt Jyi ( ja AajjI \ajj ^ll aM^ 

Ojj J4?>j dj/)j oj-3a*j ^ cUlP 

c4^P Ij :J\11 JjJ^- tiilii j’? a^ Jj*°3 *—:Jl3— 

Jyj' *S> Adjis Oj*&aj 3 cAmO jj^LC jjjjJl 0»LP t^bwl 

j3iil jJiil iiJ U iiljSt Uj jJiil aJJ J oUijit lil } :a11p Ijll .dJLJi 
au^ i}y^j : Jls .d«jl Cxm^cP L£ Jwa3l I»Xa | jg<*> i 

(443 I 8 ^ j w j # ) Ax« aJp A)jt 


-- 
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Diriwayatkan bahwa Rasulullah suatu hari menceritakan 4 orang 
dari Bani Israil yang menyembah Allah IS selama 80 tahun, yang 
tidak pernah berbuat maksiat sekejap matapun, yaitu Ayub, 
Zakariya, Hizqil bin 'Ajuz dan Yusya' bin Nun. Maka para sahabat 
mengagumi hal itu. Kemudian datanglah Jibril kepada Nabi dan 
berkata: "Wahai Muhammad, umatmu kagum dengan ibadah selama 
80 tahun, yang tidak pernah berbuat maksiat sekejap matapun. 
Kemudian Allah H! menurunkan yang lebih baik dari ibadahnya 
orang Israil tersebut. Kemudian Jibril membacakan kepada Nabi: ". 
Sesungguhnya Kami telah menurunkannya (A1 Qur'an] pada malam 
kemuliaan. Dan tahukah kamu apakah malam kemuliaan itu? Malam 
kemuliaan itu lebih baik dari seribu bulan" (al-Qadr: 1-3] Ini lebih 
utama dari pada yang dikagumimu dan umatmu”. Kemudian 
Rasulullah dan sahabat merasa senang dengan hal itu" (Tafsir Ibnu 
Katsir 8/443] 


Mengabarkan Lailatul Qadar 

<. <tLJj jc <Jj"°3 ^ ( j£ 

AiJj t jjiJl aIIL ja 

ij 01 

(95 ja I 1 £— « 

"Rasulullah keluar hendak mengaarkan Lailatul Qadar, 

kemudian ada pertengkaran diantara 2 orang dari kaum Muslimin. 
Rasulullah bersabda: "Sungguh aku keluar untuk mengabarkan 
pada kalian tentang Lailatul Qadar. Dan sungguh fulan dan fulan 
bertengkar, maka Lailatul Qadar diangkat. Mungkin ini lebih baik 

-- 
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bagi kalian. Carilah Lailatul Qadar di malam 27, 29 dan 25" (HR al- 
Bukhari dari Anas] 


Amalan Malam Lailatul Qadar 

olSjJlj Jlj aIIJ <3 : Jl3 ^p 

(303 ^ /10 ^ - jjiil jail) Jib ciff JjaM 

Anas berkata: "Amal ibadah di malam Lailatul Qadar, sedekah, salat 
dan zakat adalah lebih utama daripada 1000 bulan" (al-Hafidz as- 
Suyuthi dalam ad-Durr al-Mantsur 10/303] 


Doa Lailatul Qadar 

JjS' U illl aI IS C*Up (1)J Culjl 4i)l Jjioj lj cii cil3 HjIp jP 

iIa Jl3 .« JLp tPPl3 Ls- yj* jai- dlb ^ib Jy » Jl3 

(6 je I 13 ^ j^* 0 ) 

Dari Aisyah, ia bertanya: " Wahai Rasul jika saya mengetahui Lailatul 
Qadar apayang say abaca?" Nabi bersabda: " Bacalah Allahumma, 
Engkau maha pemaaf, nan mulia. Senang memaafkan. Maka 
ampunilah saya" (HR Turmudzi] 




-- 
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BAB IV 
Zakat Fitrah 

jilji ja ^ Jj-°3 : 

( ^3 jJL> LalSl 3r*J olSj ^£3 Jl3 lalSl j^L-wUJ 

(1827 A5j-U jjIj 1609 3jb jj! Asrp - ') ol3*iUJl j-? 43,1*9 

"Dari Ibnu Abbas: Rasulullah ^ mewajibkan zakat fitrah sebagai 
penyuci bagi orang yang berpuasa dari kata-kata tak berguna dan 
kotor, serta sebagai makanan bagi orang-orang miskin. Barangsiapa 
mengeluarkannya sebelum salat id maka itu adalah zakat yang 
diterima. Bila ia mengeluarkannya setelah salat id maka menjadi 
sedekah biasa" (HR Abu Dawud 1609 dan Ibnu Majah 1827] 


Dalam banyak hadits bahwa zakat fitrah yang dikeluarkan oleh Nabi 
terkadang berupa gandum. Dari sini kemudian para ulama 
berijtihad bahwa yang dimaksud adalah makanan pokok. Oleh 
karenanya di Indonesia makanan pokoknya adalah beras, sehingga 
yang dikeluarkan berupa beras dengan mengambil ukuran yang 
dijelaskan dalam hadits. 


Bila menggunakan beras, menurut mayoritas Ulama' maka beratnya 
2,8 on ( 2 kg lebih 8 on pembulatan] hal ini berdasarkan zakat fitrah 
adalah 1 sho’ = 4 mud . 1 mud = 679,79 gram jadi 1 sho' = 2719,16 
gram ( 2,8 on]. Lht Nishob Zakat rumusan PP AlFalah Ploso hal 3 
dan kitab fathil Qodir hal 20. 


-- 
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Dan Menurut ulama' lain 2 % kg ( 2 kg lebih 5 on] hal ini 
berdasarkan zakat fitrah adalah 1 sho' = 4 mud. 1 mud = 6 % on. Jadi 
1 sho' = 2 kg 5 on 2 . 

Zakat Fitrah Dengan Uang 

O Menurut Madzhab Imam Syafi'i Zakat Fitrah harus 
menggunakan makanan pokok daerah masing masing tidak 
boleh menggunakan uang. 

O Menurut Madzab Hanafi boleh Zakat Fitrah menggunakan 
uang dan jumlah uang harus sesuai dengan harga kadar beras 
yang dizakatkan menurut Madzhab Hanafi. 

O Tata cara Zakat Fitrah menggunakan Uang menurut Madzhab 
Hanafi: 

O Niat dilaksanakan pada saat memberikan kepada Mustahiq, 
Amil, Wakil, ataupun pada saat zakat sudah di tangan 
Mustahiq selama harta Zakat tersebut masih utuh. 

O Kalkulasi nilai zakat Fitrah menggunakan standar harga jenis 
makanan yang telah di tentukan dalam nash hadits sebagai 
zakat Fitrah (1 sho' kurma, 1 sho' syair, 1 sho' anggur atau % 
sho' Burr] 


Sumber referensi: Lihat Qoul Imam Haromain dalam Ittihaf Sadatil Muttaqin hal 33 juz 4 Juga bisa dilihat 
dalam Tadzhib fi Adillati Matnil Ghoyah 98, Kifayatul Akhyar dan Fathul Qarib 

-- 
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BAB V 

Hari Raya Idul Fitri 
Malam Takbiran 

Menyambut malam hari raya, umat Islam dianjurkan 
mengumandangkan takbir, berdasarkan dalil Al-Quran, hadits dan 
pendapat ulama: 

U '&\ oJLxil 


Artinya "... Dan hendaklah kamu mencukupkan bilangannya 
(Ramadhan) dan hendaklah kamu mengagungkan Allah iH atas 
petunjuk-Nya yang diberikan kepadamu, supaya kamu bersyukur." 
(Al-Baqarah: 185] 

aJ3-I (j oljj) j*jJjullj jJUAixJlj 'J-Uj 

Hadits: "Hiasilah 2 hari raya dengan tahlil (mengesakan Allah H §], 
takbir (mengagungkan Allah ®§I ), tahmid (memuji Allah HI ) dan 
mensucikan Allah HS" (HR Abu Nuaim] 

(j lM Jll 

(J \AjS-j Jjlliil 3 SjJS"" AjIaIi (Jl 

(32 ja / 5 ^ Jiji? Jj j4a3-' 

Ulama Syafiiyah berkata bahwa umat Islam dianjurkan 
mengeraskan suara dengan membaca takbir di malam 2 hari raya 
dan siang harinya sampai batas akhir (Idul Fitri sampai Imam 
melaksanakan salat dan Idul Adha sampai hari terakhir Tasyriq], 
baik di rumah, masjid, pasar, jalan, dan sebagainya. Baik dalam 
keadaan berdomisili maupun saat bepergian, di jalan menuju 
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tempat salat dan di tempat pelaksanaan salat 'Id” (Imam An- 
Nawawi, Al-Majmu' 5/32) 


Hari Raya di Masjid 

01^ A^ ip Aill AMI 01 L**ij ; ^*|l cl j^*3LrtJl 

Jjfel aJ«Ip £ilj£j l oj£j jJLp al ojJu °jA lASj t aLjUJL (Jl 

aSCs *^*-0-0!' a*~° oJlli c4rtrt) oi (Ji jQii . aSC« JJfei 'll jui/J' 

0^ t aIs Ij^y4 01 jl °1 .sup'll J ^ aIa' Jj?wvi JlSs3 jIj jil : Jll 

J^^all ^Ip jj-U aIjJI 01 iJLa . oilpl *|j aO o*>l^aJl ci/" ■»g* r /i *1 OlS* 

c ^Urt^-'il ^»j*P Jj^" OSf t frlj^ttall Jj ^loi *1 c AiuJlj 

J0 I 3 • Jj' 01^<ttlpa3l U^tUuJl J J«A?- li^ 

(378 

Syafii berkata dalam Al-Um: "Telah sampai kepada kami bahwa 
Rasulullah melaksanakan salat 2 hari raya menuju ke tempat salat di 
Madinah, demikian halnya para sahabat, kecuali karena uzur seperti 
hujan. Demikian juga kebanyakan umat Islam di negaranya, kecuali 
penduduk Makkah". Syafii mengisyaratkan bahwa hal tersebut 
dikarenakan luasnya masjid dan sempitnya kawasan Makkah. Syafii 
berkata/ “Jika sebuah hunian kampung semarak dan masjid mereka 
memadai untuk penduduknya saat hari raya , maka menurut saya 
mereka jangan keluar dari masjid. jika masjidnya sempit maka 
makruh salat disana namun tidak wajib mengulang”. Dengan 
demikian, faktornya adalah melihat luas dan sempitnya masjid, 
bukan karena keluar menuju tanah lapang. Sebab alasannya adalah 
dapat berkumpulnya umat. Jika bisa dikumpulkan di dalam masjid, 
bersama keutamaannya, maka lebih baik” (Fath Al-Bari 3/378) 

-- 
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Mengucapkan Selamat Hari Raya 

^jA AS^LJLs I^jSI 4Ug »!' AmPJI^mwA CoA^ JjLi 

jjj o&bullj ja \£& UJj c ‘Cjfijjj c£J U ,J ^Lm£J1 aI?-I 

lla (dll jllib kill jl*lb ASigJUl l) 1 Ijlx^jl jjJl Co^-L^ Jl3 . J-uU^UJl 
jji Jil ^ijp^ij j34*^'j Aioii^- co^-l^ Jilj -j^Ij 

AiUgij 4l>-U9j cJt^ 4taajj <UJuJl jIp jSwJl c.«itg; bi j*Jl£bJj AjJjJU 

. 4 ] A^dk <J}I 


Ojjy*- —jl*fb A^Jxll tgb' 4loi*jl :4Jji jlal Jjl ^P APjIoj^Jl <J Jjbj 

^3 I^JlS lM ^1 ...4jI^t \fi I' ^P Ijbl (jjboi ^ AtaJ^I J 4o^Cwoto« 



1 ^a U^ ; ; ) UJ ol^cco^lj 


^1) c^l) Jip jib U dip 4JU$l)l £iU dJlA JIpj 

l)^ -3^ Cjji^ blollj 4o*aI ^j«j3 S-^J-*** cA^Low^Jl JsbiWl ^jA \&jS>J t3 ® ^ 1 

5 £ - aJJjw <L«*)Lo^h A^oJiJl C^jb3) jdaiJJl jj»XA JjJi ^ (illL CJ'j ^»lP 

(2912 ^ / 


"Banyak dari para ulama berpendapat disyariatkannya 
mengucapkan 'Selamat Hari Raya'. Hal ini sebagai bentuk 
kebersamaan antara orang Muslim kepada saudaranya yang sesama 
Muslim dalam kebahagian, dan karena di dalamnya terdapat rasa 
saling cinta, mengasihi dan berlemah lembut antara sesama Muslim. 
Pengarang kitab al-Dur al-Mukhtar [Hanafiyah] berkata: "Ucapan 
selamat hari raya dengan redaksi 'Semoga Allah H! menerima amal 
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kami dan anda', tidaklah diingkari (boleh]. Pengarang Hasyiah 
Qalyubi (Syafiiyah] berkata: "Ucapan selamat hari raya, menurut 
Ibnu Hajar adalah dianjurkan. Hal ini diperkuat dengan adanya 
sujud syukur jika mendapat nikmat dan kisah diterimanya taubat 
Ka'b dan kedua kawannya, serta ucapan selamat oleh Abu Thalhah 
kepadanya (HR al-Bukhari, dan Rasulullah tidak menyalahkan] 

Disebutkan dalam kitab al-Mausuah yang mengutip dari Ibnu Amir 
Haj, bahwa: "Pendapat yang kuat bahwa ucapan selamat hari raya 
adalah boleh dan dianjurkan secara umum. Kemudian Ibnu Amir Haj 
menampilkan beberapa riwayat sahabat.... Dan yang berlaku di 
Syam dan Mesir adalah 'Hah Raya yang berkah bagi anda', dan 
sebagainya. Ia berkata: "Dimungkinkan untuk menyamakan dengan 
kalimat diatas di dalam anjuran mengucapkan hari raya, karena 
keduanya saling berkaitan" 

Dengan demikian, tidak ada larangan mengucapkan hari raya 
dengan ucapan yang mengarah kepada tujuan dengan berbagai 
redaksi yang terdapat dalam pertanyaan atau yang lain, yang terdiri 
dari kalimat-kalimat serupa. Baik berupa 'Setiap tahun semoga 
anda dalam kebaikan' dan sebagainya" (Fatawa Asy-Syabkah Al- 
Islamiyah 5/2192] 


Mengapa Ada Ucapan 'MAAF LAHIR BATIN’ di Hari Raya? 

Ucapan selamat hari raya di negeri kita ada kalimat 'Maaf Lahir 
Batin' yang konon tidak ditemukan dalam bahasa Arab. Diawali 
dengan halal bi halal yang memiliki dasar hadits riwayat al-Bukhari, 
maka permintaan maaf lahir batin ini juga berdasarkan riwayat 
Imam Muslim: 

^ ijA Um 3 .« 1 » (Jl3 Stl AWl 

OlSnjj AaUiiJl ^\j tM » Jlfli aJ 
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^laAld '4 a l4 a cJlioj l4 a Ju JS'JJ '4 a 34sj '4 a ^40 4s ^Jbj 

4?-' <Op U O' J4£ <uliu?- c 43 013 AJllu?- '4aj diliu?- ja '4a 
(^4ajd'j J»4^w« O'jj) .« J$' J ^ a4p C^-jl23 ^blL^- 

Rasulullah bersabda: "Tahukah kalian siapa orang bangkrut?" 
sahabat menjawab: "Orang bangkrut diantara kami adalah orang 
yang tidak punya uang dan tidak memiliki perhiasan”. Nabi ^ 
bersabda: "Orang bangkrut dari umatku adalah orang yang datang 
di hari kiamat dengan [pahala] salat, puasa dan zakat. [namun] ia 
telah mencaci maki si A, menuduh si B, memakan harta milik si C, 
menumpahkan darah si D dan memukul si E. Maka orang-orang 
tersebut diberi dari kebaikan-kebainnya. Jika kebaikannya telah 
habis sebelum diputuskan kepadanya, maka keburukan orang-orang 
tersebut (A sampai E] diambilkan dan dilempar kepadanya, lalu ia 
dilempar ke neraka" (HR Muslim dan al-Tirmidzi] 


Kaitan hadits ini dengan maaf lahir batin adalah ketulusan memberi 
maaf tidak sekedar ucapan, namun hati pun memberi maaf sehingga 
mereka tidak menuntut kelak di akhirat. WaAllah A’lam. 


Ziarah Kubur Saat Hari Raya 

Mufti al-Azhar, Kairo, memperbolehkan ziarah seperti ini: 
ja j£4jJ dJapjoiJ cols' jj j 4*)' o*>Ui? cJip jjUU4) jAI)' ojUj O' 5*40 4 a 
jAj *>\i s.lPjJb <w4iaj c ^4lOi 0J4*4 j ■JUp'j' <J ^ ^ 'jJlSjj 'Jita 

(391 ^ / 8 ^ - jAjSh ^jU3) ... '4 jI 4JJjL| 


-- 

Buku Saku | Sukses Ibadah Ramadhan 




45 


"Dari sini kita mengetahui bahwa umat Islam melakukan ziarah 
kubur setelah hari raya,jika untuk menjadi pelajaran dan mengingat 
orang yang telah mati, yang dahulu mereka bersamanya saat hah 
raya dan merasa senang dengan kehidupannya, serta memintakan 
rahmat dan doa untuk mereka, maka hukumnya boleh, selamanya...’’ 
(Fatawa al-Azhar, 8/391] 


Silaturrahim Hari Raya 

Dalam rangka menghubungkan tali kekerabatan, pada hari raya 
umat Islam melakukan anjang sana, saling mengunjungi antar 
sesama saudara dan kerabat. Anjang sana ketika hari raya ternyata 
juga telah berlangsung sejak masa Rasulullah ^B. Al-Imam al- 
Bukhari dan Muslim meriwayatkan dalam shahihnya: 

%\jw Jjioj cJl3 <l£JIp 

blkLxJ' Jllj jj! 

Ji£ Uii u 4 *o Jill dlip 4b t Jjioj H Up 

Aisyah berkata, "Rasulullah ^B masuk padaku, dan di sisiku ada dua 
anak wanita yang menyanyi dengan nyanyian Perang Bu'ats. Beliau 
berbaring di atas hamparan dan memalingkan wajah beliau. Abu 

Bakar masuk, sedang Nabi ^B menutup wajah dengan pakaian 
beliau, lalu Abu Bakar menghardik saya dan mengatakan, "Sending 
setan di rumah Rasulullah?" Lalu Nabi ^B menghadap Abu Bakar 
lantas bersabda, "Biarkanlah mereka wahai Abu Bakar". Maka, 
ketika beliau lupa, saya mengisyaratkan kepada kedua anak wanita 
itu, lalu keduanya keluar." 
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Dalam hadits di atas, dijelaskan bahwa pada waktu hari raya, 
Sayyidina Abu Bakar mengunjungi Rasulullah dan putrinya, 
Sayyidah Aisyah. Hal ini menunjukkan bahwa anjang sana pada 
waktu hari raya telah berlangsung sejak masa Rasulullah ^§. 

Al-Hafidz Ibnu Hajar al-'Asqalani: 

U ^Ij! (J JLjJI iJLa <Jj 

tj 4*3j ,oSU*Jl oils* JjJl ^ 

(371 I 3 ^ ^tas) jU^ 

"Di dalam hadits ini (Aisyah melihat orang-orang bermain dan 
bernyanyi di hari raya] terdapat beberapa faidah. Yaitu 
disyariatkannya meluaskan belanja untuk keluarga di hari raya, 
dengan berbagai macam hal yang dapat membahagiakan hati dan 
menenangkan tubuh setelah melakukan tuntunan ibadah. Di hadits 
ini juga menampakkan dasa suka cita di hari raya adalah bagian dari 
syiar agama" (al-Hafidz Ibnu Hajar, Fath al-Bari, 3/371] 


Puasa Bulan Syawal 

Di bulan Syawal dianjurkan puasa 6 hari, sebagaimana hadits sahih: 
» Jl3 SH <03! Jj-°j ^ 43! — <UP <0dl ~ Ojj! ^ ^ 

.<< jJfedJi J\S* JijJo iL 4 jLj! JU2^j 


"Dari Abu Ayub al-Anshari bahwa Nabi bersabda: “Barangsiapa 
berpuasa Ramadhan, lalu mengikutinya dengan 6 hah bulan Syawal, 
maka sepertipahala puasa setahun” (HR Muslim] 
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Apa maksud seperti pahala puasa setahun? Imam al-Nawawi 
menjelaskannya: 

jJtJu jSl jAjJl Oii' bhj : s-UiAIi Jll 


Ulama berkata: "Puasa Ramadhan dan 6 hah Syawal seperti pahala 
puasa setahun, sebab satu kebaikan dibalas sepuluh kali lipat. Puasa 
Ramadhan seperti pahala 10 bulan, dan puasa 6 hari Syawal seperti 
pahala 2 bulan" 3 


Seringkali juga ditanyakan apakah 6 hari tersebut harus berurutan? 
Berikut pendapat ulama Syafiiyah: 

jl jll jkiil CJip ^Uaj‘ ji : Uj Jll 

llwo Aijil 4jl (J-Caj <Uul£j!l tjlLyg^ cJUay- (jl Jlj-i Jjljl Jp 

Jlj-i 

"Ulama Syafiiyah berkata: "Yang utama melakukan puasa Syawal 6 
hari secara beturut-turut setelah Idul Fitri. Jika dilakukan terpisah- 
pisah atau di akhir bulan Syawal, maka tetap mendapatkan pahala 
berturut-turut tersebut, karena masuk dalam kategori puasa Syawal 
6 hari" 4 


Halal Bi Halal Bulan Syawal 

Di kalangan Nahdliyin di bulan Syawal menjadi momentum untuk 
saling bermaafan, lazim disebut halal bi halal. Hal ini adalah bentuk 
pengamalan dari hadits hadits sahih: 

3 Imam al-Nawawi, Syarah Muslim, 4/186 

4 Imam al-Nawawi, Syarah Muslim, 4/186 

-- 

Buku Saku | Sukses Ibadah Ramadhan 





48 



« Allp £*p-ja3 l <L^-I ja JbM Cj\jJ~S- 

Dari Abu Hurairah, Sesungguhnya Rasulullah bersabda 


"Barangsiapa pernah berbuat dzalim kepada saudaranya, maka 
hendaknya ia minta kehalalannya (minta maaf). Sebab disana 
(akhirat] tidak ada dinar dan dirham (untuk menebus kesalahan]. 
Sebelum amal kebaikannya diambil dan diberikan kepada 
saudaranya yang didzalimi tersebut. Jika ia tidak memiliki amal 
kebaikan, maka amal keburukan saudaranya akan dilemparkan 
kepadanya" (HR al-Bukhari dari Abu Hurairah] 
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